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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Menurut Denzin dan 

Lincoln dikutip dalam Haris Herdiansyah, penelitian kualitatif ditujukan untuk 

mendapatkan pemahaman mendasar melalui pengalaman first-hand dari peneliti 

yang langsung berproses dan melebur menjadi satu bagian yang tidak terpisahkan 

dengan subjek dan latar yang akan diteliti berupa laporan yang sebenar-benarnya, 

apa adanya dan catatan-catatan lapangan yang aktual (Herdiansyah, 2014, h.7).  

Creswell (1998) juga menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu 

proses penelitian ilmiah yang lebih dimaksudkan untuk memahami masalah-

masalah manusia dalam konteks sosial dengan menciptakan gambaran menyeluruh 

dan kompleks yang disajikan, melaporkan pandangan terperinci dari para sumber 

informasi, serta dilakukan dalam setting yang alamiah tanpa adanya intervensi 

apapun dari peneliti (Herdiansyah, 2014, h.8) 

Menurut pandangan Creswell, Denzin & Lincoln, serta pandangan Guba & 

Lincoln (2009) penelitian kulitatif memiliki ciri sebagai berikut: 

a. Konteks dan setting alamiah, 
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b. Bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang suatu 

fenomena, 

c. Keterlibatan secara mendalam serta hubungan erat antara peneliti dengan 

subjek yang diteliti, 

d. Teknik pengumpulan data yang khas kualitatif, tanpa adanya perlakuan 

(treatment) atau manipulasi variabel, 

e. Adanya penggalian nilai yang terkandung dari suatu perilaku, 

f. Fleksibel, dan 

g. Tingkat akurasi data dipengaruhi oleh hubungan antara penelitian dengan 

subjek penelitian (Herdiansyah, 2014, h.10). 

Peneliti menggunakan penelitian yang bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang mencari fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek 

tertentu serta hubungan antar fenomena tentang yang diselidiki dengan membuat 

gambaran secara terstruktur, faktual serta akurat (Kriyantono, 2009, h.67). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan paradigma post-postitivisme. 

Paradigma post-positivis merupakan perbaikan dari paradigma positivis yang 

memiliki kelemahan-kelamahan dan dianggap hanya mengandalkan kemampuan 

pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti. Paradigma sendiri diartikan 

sebagai cara pandang terhadap dunia yang akan mengarahkan penelitian bukan 

hanya pada pemilihan metode melainkan juga pada pilihan dasar ontologis dan 

epistemologis dari sebuah penelitian (Denzin dan Lincoln, 2005, h.158).  Post-

positivisme didasarkan pada pengamatan empiris yang diarahkan oleh metode 

ilmiah, namun menyadari bahwa manusia dan prilaku manusia tidak sekonstan 
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elemen yang ada dalam dunia fisik (Baran dan Davis, 2010, h.14). Tujuan dari 

paradigma post-positivis yakni untuk memberikan penjelasan, prediksi dan kontrol 

(dalam hal ini akan melihat hubungan sosial dan hubungan fisik).  

Dalam praktiknya, peneliti mengumpulkan informasi dengan melakukan 

observasi di lokasi penelitian, karena paradigma ini selalu didasarkan pada 

observasi dan pangujian yang sangat cermat terhadap realitas objektif yang muncul 

di lapangan (Creswell, 2009, h.7). 

 Baker (1992) dikutip dalam Lexy J Moleong, mendefinisikan paradigma 

sebagai seperangkat aturan (tertulis/tidak tertulis) yang melakukan dua hal: (1) hal 

itu membangun atau mendefinisikan batas-batas, dan (2) hal itu menceritakan 

kepada anda bagaimana seharusnya melakukan sesuatu di dalam batas-batas itu 

agar bisa berhasil (Moleong, 2010, h.49). 

 Secara ontologis post-positivisme bersifat critical realism yang menganggap 

realitas memang ada dalam kenyataan dengan hukum alam, tapi suatu hal yang 

mustahil bila realitas tersebut dapat dilihat secara benar oleh peneliti (Husin, Faizan 

dan Supriana, 2013, h.10). Secara epistemologi, modified dualist/objectivist di 

mana hubungan peneliti dengan realitas yang diteliti tidak dapat dipisahkan tetapi 

harus interaktif dengan subjektivitas seminimal mungkin. Dari segi metodologis 

bersifat modified experimental/manipulative di mana teknik pengumpulan data 

berupa observasi tidaklah cukup. Peneliti harus menggunakan teknik keabsahan 
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data dengan triangulasi yaitu penggunaan bermacam-macam metode, sumber data, 

narasumber dan teori/konsep (Herdiansyah, 2014, h.201). 

 

3.2 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model case study atau studi kasus. 

Creswell (1998) menyatakan bahwa studi kasus adalah suatu model yang 

menekankan pada eksplorasi dari suatu ‘sistem yang terbatas’ (bounded system) 

pada satu kasus atau beberapa kasus secara mendetail, disertai dengan penggalian 

data secara mendalam yang melibatkan beragam sumber informasi yang kaya akan 

konteks (Creswell, 1998 dikutip dalam Herdiansyah 2014, h.76). Secara lebih 

mendalam, studi kasus merupakan suatu model yang bersifat komprehensif, intens, 

terperinci dan mendalam serta lebih diarahkan sebagai upaya untuk menelaah 

masalah-masalah atau fenomena yang bersifat kontemporer (berbatas waktu). Studi 

kasus juga merupakan suatu inquiry empiris yang mendalami fenomena dalam 

konteks kehidupan nyata, ketika batas antara fenomena dan konteks tidak nampak 

dengan tegas (Yin, 2014, h.18). 

Ciri khas dari studi kasus adalah adanya ‘sistem yang terbatas’ (bounded 

system). Hal yang dimaksud dengan sistem yang terbatas adalah adanya batasan 

dalam hal waktu dan tempat serta batasan dalam hal kasus yang diangkat (dapat 

berupa program, kejadian, aktivitas, atau subjek penelitian). Ciri lainnya dari model 
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studi kasus adalah keunikan dari kasus yang diangkat. Dalam studi kasus, kasus-

kasus yang diangkat biasanya memiliki keunikan, kekhasan tersendiri 

(Herdiansyah, 2014, h.76). 

Studi kasus memiliki beberapa bentuk yang disesuaikan dengan tujuan 

penelitian dan metodologi yang mendasari.  Terdapat tiga tipologi studi kasus 

menurut Yin, yakni studi kasus studi kasus eksplanatoris, eksploratoris dan 

deskriptif (Yin, 1996 dikutip dalam Bungin, 2012, h. 27).  

 

3.3 Key Informan dan Informan 

Informan kunci dan informan dalam penelitian kualitatif berfungsi sebagai 

sumber data penelitian. Adapun pemilihan key informan serta informan harus yang 

relevan terhadap fokus penelitian.  

Key informan merupakan pihak yang paling mengetahui informasi tentang 

objek penelitian yang sedang diteliti, atau data dari sumber pertama yang 

dikumpulkan oleh peneliti secara langsung (Bungin, 2007, h.76). Key informan 

dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang akurat, komprehensif, 

terverifikasi dan dapat merepresentasikan objek penelitian. Oleh karena itu key 

informan dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat langsung dalam 

proses pembuatan film dokumenter Jakarta Unfair. 

Sedangkan Informan merupakan orang yang mampu memberikan informasi 

mengenai situasi dan kondisi dari latar penelitian, informan juga harus memiliki 
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banyak pengalaman tentang latar penelitian (Moleong, 2010, h.132). Menurut 

Lincoln dan Guba, (1985 dikutip dalam Moleong 2010, 132) menjelaskan 

kegunaan informan bagi peneliti ialah tidak lain untuk membantu agar secepatnya 

dan tetap seteliti mungkin dapat membenamkan diri dalam konteks setempat. 

Adapun syarat menjadi informan dalam penelitian ini adalah mereka yang terlibat 

langsung maupun tidak langsung dalam proses pembuatan produksi film 

dokumenter Jakarta Unfair. 

Selain itu, peneliti juga menggunakan teknik non-probability sampling. Teknik 

non-probability sampling merupakan metode sampling di mana setiap individu atau 

unit dari populasi tidak memiliki kemungkinan (non-probability) yang sama untuk 

terpilih. Hal ini dikarenakan adanya pertimbangan-pertimbangan tertentu yang 

mendasari pemilihan sample (Herdiansyah, 2014, h.106). Terdapat tiga teknik 

dalam metode ini yaitu a) accidental sampling, b) quota sampling, dan c) 

purposeful sampling. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pusposeful sampling, yakni 

narasumber dipilih berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki oleh subjek yang dipilih, 

karena ciri-ciri tersebut sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dilakukan. 

Creswell, membagi teknik purposefull sampling ke dalam sembilan strategi. Dari 

Sembilan strategi teknik purposefull sampling tersebut, peneliti menggunakan 

strategi theory or concept sampling (Creswell, 2008 dikutip dalam Herdiansyah 

2014, h.106). 
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Pemilihan strategi ini dipilih peneliti karena sesuai dengan tujuan penelitian 

yang telah dikemukakan peneliti pada pendahuluan. Strategi theory or concept 

sampling ini dipilih karena peneliti meneliti suatu objek tertentu dengan tujuan 

untuk membantu memberikan pemahaman terhadap sesuatu atau teori 

(Herdianysah, 2014, h.109). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan film 

Jakarta Unfair sebagai objek penelitian untuk membantu memahami konsep 

tipologi alternative media milik Chris Atton. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan sesuatu yang diperoleh melalui suatu metode pengumpulan 

data yang nantinya akan diolah serta dianalisis menggunakan suatu metode tertentu, 

yang selanjutnya akan menghasilkan suatu hal yang mampu menggambarkan atau 

mengindikasikan sesuatu (Herdiansyah, 2014, h.116). 

 Menurut Raco (2010) data penelitian kualitatif dapat berbentuk teks, foto, 

cerita, gambar, artifacts dan bukan berupa angka hitung-hitungan. Teknik 

pengumpulan data merupakan hal yang terpenting dalam penelitian, hal ini 

dikarenakan data yang didapat merupakan penentu keberhasilan dalam penelitian. 

Untuk itu teknik pengumpulan data menjadi strategi utama peneliti dalam 

mendapatkan data yang dibutuhkan. 

Demi mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian, maka peneliti 

menggunakan tiga teknik dalam mengumpulkan data, yaitu pengamatan 

(observasi), wawancara dan studi pustaka (dokumentasi).  
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3.4.1 Observasi Partisipasi 

Observasi berasal dari bahasa latin yang berarti memperhatikan dan 

mengikuti (Herdianysah, 2014, h.131). Menurut Banister (1994) dikutip dalam 

Herdiansyah, memperhatikan dan mengikuti dalam arti mengamati dengan teliti 

dan sistematis sasaran prilaku yang dituju. Observasi partisipasi bermula dari 

penelitian-penelitian antropologi sosial.  

Observasi partisipasi menurut Bungin (2007) ialah, pengumpulan data 

melalui observasi terhadap objek pengamatan dengan langsung hidup bersama, 

merasakan serta berada dalam aktivitas kehidupan objek pengamatan (Bungin, 

2007, h.119). Dengan demikian pengamatan ini melibatkan peneliti sendiri 

dalam berbagai peran, mulai dari sebagai non-partisipan hingga partisipan utuh. 

Hal ini dilakukan karena peneliti hanya akan mengerti suatu gejala, peristiwa, 

fakta, masalah atau realita, apabila berada langsung dan mengalami langsung 

di tempat aslinya (Raco, 2010, h.113). 

 Sama halnya dengan teknik pengumpulan data lainnya, observasi 

memiliki beragam metode yang disesuaikan dengan tujuan dan sasaran prilaku 

yang diamati. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode anecdotal 

record, pada metode ini observer mencatat dengan teliti dan merekam prilaku-

prilaku yang dianggap penting dan bermakna sesegera mungkin setelah prilaku 

tersebut muncul (Herdianyah, 2014, h.134).  
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3.4.2 Wawancara 

Teknik pengumpulan data yang dipakai peneliti selanjutnya adalah 

wawancara. Teknik wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi 

yang tidak didapatkan melalui observasi. Menurut Moleong (2005) 

wawancara merupakan sebuah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yakni pewawancara (interviewer) 

seseorang yang mengajukan pertanyaan, serta terwawancara (interviewee) 

yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan. 

Tidak jauh berbeda Burhan Bungin mendefiniskan wawancara mendalam 

merupakan suatu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan carat any jawab sambal bertatap muka antara pewawancara dan 

informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan 

pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat 

dalam kehidupan sosial yang relatif lama (Bungin, 2007, h.111). 

Seperti yang ditegaskan Lincoln dan Guba dikutip dalam Moleong (2005) 

menjelaskan maksud dari diadakannya wawancara antara lain; 

mengkonstruksi mengenai orang, kejadian organisasi, perasaan, motivasi, 

tuntutan, kepedulian dan lain-lain kebulatan; merekonstruksi kebulatan-

kebulatan sebagai yang diharapkan untuk dialami pada masa yang akan 

datang; memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh 

dari orang lain, baik manusia maupun bukan manusia (triangulasi); dan 
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memverifikasi, mengubah dan memperluas konstruksi yang dikembangkan 

oleh peneliti sebagai pengecekan anggota (Moleong, 2010, h.186). 

 Peneliti akan menggunakan teknik wawancara semi-terstruktur, di mana 

tujuan dari teknik wawancara ini ialah untuk memahami suatu fenomena 

(Herdianysah, 2014, h.124). Teknik wawancara semi-terstruktur memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Pertanyaan terbuka, namun ada batasan tema dan alur pembicaraan 

b. Kecepatan wawancara dapat diprediksi 

c. Fleksibel, tetapi terkontrol (dalam hal pertanyaan atau jawaban) 

d. Ada pedoman wawancara yang dijadikan patokan dalam alur dan penggunaan 

kata. 

e. Tujuan wawancara untuk emahami suatu fenomena (herdianysah, 2014, 

h.123). 

 

3.4.3 Studi Pustaka/Dokumentasi 

Terakhir peneliti menggunakan teknik studi pustaka (dokumentasi). 

Teknik studi pustaka juga lebih dikenal sebagai metode dokumenter, di mana 

metode ini digunakan untuk menelusuri data sejarah (Bungin, 2007, h.124). 

Biasanya sebagian data yang tersedia berupa surat-surat, catatan harian, cendera 

mata, laporan dan sebaginya. Data ini bersifat tak terbatas pada ruang dan waktu 

sehingga memberi peluang bagi peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah 

terjadi.  
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Menurut Bungin (2007) bahan dokumen berbeda dengan literatur, akan 

tetapi perbedaan antara keduanya hanya dapat dibedakan secara gradual. 

Literatur merupakan bahan-bahan yang diterbitkan, baik secara rutin maupun 

berkala, sedangkan dokumenter adalah informasi yang disimpan atau 

didokumentasikan sebagai bahan dokumenter. 

Secara mendetail Bungin membagi bahan dokumenter ke dalam beberapa 

macam, yaitu: 

a. Otobiografi, 

b. Surat-surat pribadi, buku-buku atau catatan harian, memorial, 

c. Kliping, 

d. Dokumen pemerintah maupun swasta, 

e. Cerita roman dan cerita rakyat, 

f. Data di server dan flashdisk, 

g. Data tersimpan di web site, dan lain-lain. 

 

3.5 Teknik Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif biasanya banyak menghadapi persoalan penting mengenai 

pengujian keabsahan hasil penelitian. Hal ini dikarenakan subjektivitas peneliti 

merupakan hal yang dominan dalam penelitian kualitatif, alat penelitian yang 

digunakan juga mempengaruhi hasil penelitian. Penelitian kualitatif biasanya 

mengandalkan wawancara dan observasi yang banyak mengandung kelemahan 

apabila dilakukan secara terbuka dan tanpa kontrol. Serta hal yang paling 

mempengaruhi hasil penelitian lainnya yakni, pemilihan sumber data kualitatif. 
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Jika sumber data yang digunakan kurang credible tentunya hal ini mampu 

mempengaruhi hasil akurasi penelitian. 

Untuk itu perlu dibangun sebuah mekanisme untuk mengatasi keraguan 

terhadap setiap penelitian kualitatif. Salah satu caranya dengan melakukan 

keabsahan data itu sendiri. Salah satu cara penting dan mudah untuk melakukan 

keabsahan data yakni dengan melakukan triangulasi peneliti, triangulasi metode, 

triangulasi teori dan triangulasi sumber data (Bungin, 2007, h.264). Teknik 

triangulasi lebih mengutamakan efektivitas proses dan hasil yang diinginkan. 

Triangulasi dapat dilakukan dengan menguji apakah proses dan hasil metode yang 

digunakan sudah berjalan dengan baik (Bungin, 2007, h.260). 

Peneliti memilih teknik keabsahan data dengan menggunakan triangulasi 

metode. Triangulasi ini membandingkan data dengan cara yang berbeda. Dalam 

penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara dan studi 

dokumentasi. Peneliti juga menggunakan metode observasi atau pengamatan untuk 

mendukung data yang telah di dapat. 

Teknik triangulasi lebih mengutamakan efektivitas proses dan hasil yang 

diinginkan. Proses triangulasi dilakukan secara terus-menerus selama penelitian 

berlangsung. Teknik ini akan berakhir sampai suatu saat peneliti yakin sudah tidak 

ada lagi perbedaan-perbedaan dan tidak ada lagi yang perlu dikonfirmasikan 

kepada informan. 

Triangulasi juga dapat dilakukan dengan menguji pemahaman peneliti dengan 

pemahaman informan tentang hal-hal yang diiformasikan informan kepada peneliti. 
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Hal ini dilakukan karena mengingat dalam penelitian kualitatif persoalan 

pemahaman makna suatu hal bisa jadi berbeda antara orang satu dengan orang yang 

lainnya. (Bungin, 2012, h.204). 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan tahap pertenghan dari serangkaian tahap dalam sebuah 

penelitian yang mempunyai fungsi yang sangat penting. Strategi analisis kualitatif 

umumnya tidak digunakan sebagai alat mencari data dalam arti frekuensi akan 

tetapi digunakan untuk menganalisis proses sosial yang berlangsung dan makna 

dari fakta-fakta yang tampak dipermukaan itu (Bungin, 2007, 148). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data dengan 

pendekatan induktif di mana silogisme dibangun berdasarkan hal-hal khusus atau 

data di lapangan dan bermuara pada kesimpulan-kesimpulan umum (Bungin, 2007, 

148). Model Bungin (2007) menguraikan model tahapan analisis induktif sebagai 

berikut: 

a. Melakukan pengamatan terhadap fenomena sosial, melakukan identifikasi, 

revisi-revisi, dan pengecekan ulang terhadap data yang ada. 

b. Melakukan kategorisasi terhadap informasi yang diperoleh. 

c. Menelusuri dan menjelaskan hubungan-hubungan kategorisasi 

d. Menjelaskan hubungan-hubungan ketegorisasi 

e. Menarik kesimpulan-kesimpulan umum. 
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f. Membangun atau menjelaskan teori. 

 




